
BAB II

TiNJAlJAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanah

Umumnya, penentuan sifat-sifat tanah banyak dijumpai dalam masalah

teknis yang berhubungan dengan tanah. Hasil dari penyelidikan sifat-sifat ini

kemudian dapat digunakan untuk mengevaluasi masalah-masalah tertentu, seperti

sebagai berikut:

1. Penentuan penurunan bangunan, yaitu dengan menentukan daya kompresi

tanahnya.

2. Penentuan kecepatan air yang mengalir lewat benda uji, guna menghitung

permeabilitasnya.

3. Untuk mengevaluasi stabilitas tanah miring, dengan menentukan kuat

geser tanahnya.

Tanah rnempunyai peranan yang penting pada suatu lokasi pekerjaan

konstruksi terutama sebagai pondasi pendukung bangunan, untuk itu perlu

diketabui sifat-sifat dan lapisan-lapisan tanah dalam suatu konstruksi.

Penyelidikan kondisi lapisan tanah setempat merupakan prasyarat bagi

perancangan elemen bangunan bawah, selain itu informasi yang rnemadai



pemakaian konstruksi bawah.

Dari kedua sistem klasifikasi USC dan AASHTO di atas, sistem klasifikasi

USC cenderung dipakai karena berkaitan dengan perencanaan pondasi.

Sistem klasifikasi digunakan untuk mengelompokkan ianah-tanah,

kebanyakan menggunakan indeks tipe pengujian yang sangat sederiiana dalam

memperoleh karakterislik tanahnya. Karakteristik tersebut digunakan untuk

menentukan kelompok klasifikasinya. IJmumnya, klasifikasi tanah didasarkan

atas ukuran partikel yang diperoleh dari analisis saringan (percobaan sedimentasi)

dan plastisitasnya.

Berdasarkan sistem USC, tanah dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaUu :

berbutir kasar, berbutir halus dan sangat organik. Sistem klasifikasi IjSC

mendefinisikan tanah sebagai berbutir halus apabila lebih dari 50% dapat melalm

saringan No. 200 (0,074 mm). Untuk tanah sebagai berbutir kasar apabila > 50%

tertahan oleh saringan No. 200 . Simbol dari kelompok tanah berbutir kasar ini

dimulai dengan huruf awal G atau S. G adalah untuk kerikil ('•gravel") atai. tanah

berkerikil, dan S adalah untuk pasir ("sand") atau tanah berpasir, sedangkan

simbol yang digunakan untuk kelompok tanah berbutir halus adalah M umuk

lanau ("silt") anorganik, C untuk lempung ("clay") anorganik dan O untuk

lempung organik atau lanau organik. Simbo! lainnya yaitu PT digunakan untuk

tanah gambut ("peat"), "muck", dan tanah-tanah lain dengan kadar organik yang

tinggi.

Selanjutnya mengenai klasifikasi tanah sistem USC dapat dilihat dalam



Tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Klasifikasi tanah sistem Unified (Hary C.H.1992)
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diperlukan untuk pengkajian kemungkinan dan ekonomi dari proyek yang

diusulkan (J.E. Bowles, 1991).

Suatu deposit tanah harus diidentifikasikan apakah berbutir kasar, halus

atau campuran dan perlu diketahui teksturnya (pasir, lanau dan lempung) serta

kandungan kerikil atau kebatuan lainnya. Selanjutnya dapat diteliti dan ditentukan

sifat-sifat indeks dan parameter-parameter yang diperlukan untuk suatu

konstruksi.

Untuk memperoleh hasil klasifikasi 3'ang obyektif, biasanya tanah seeara

sepintas dibagi dalam tanah yang berbutir kasar dan berbutir halus berdasarkan

hasil analisis mekanis, selanjutnya tahap klasifikasi tanah berbutir halus diadakan

berdasarkan percobaan konsistensi.

Dari beberapa sistem klasifikasi yang ada , terdapat dua jenis yang erat

berkaitan dengan judul tugas akhir, yakni:

1. Sistem klasifikasi tanah Unified ( "Unified Soil Gasification")

Sistem yang paling banyak dipakai untuk pekerjaan teknik pondasi seperti

bendungan, bangunan gedung.

2. Sistem klasifikasi AASHTO.

Sistem ini dipakai oleh beberapa Departemen Transportasi dari negara bagian

di Amerika untuk spesifikasi pekerjaantanah pada lintasan transportasi.

Sistem klasifikasi tanah disini menggunakan percobaan batas cair dan

plastis , serta analisis ukuran butiran, dimaksudkan untuk menentukan dan

mengidentifikasi tanah di lokasi pekerjaan seeara sisvematis sesuai dengan



2.2 Kuat Geser Tanah Pasir

Kuat geser tanah pasir dapat ditentukan dari salah satu pengujian triaksial

atau geser langsung. Kelebihan tekanan air pori akibat adanya beban yang bekerja

di atas tanah pasir dalam kondisi jenuh adalah nol. Hal ini disebabkan tanah pasir

rnempunyai permeabilitas besar, sehingga pada tambahan bebannya, air pori

relatif cepat mengalir ke luar tanpa menimbulkan tekanan yang berani. Jadi, dapat

dianggap bahwa kondisi pembebanan pada tanah pasir akan berupa pembebanan

pada kondisi dengan drainasi.

Pada pasir padat, butiran berhubungan saling mengunci satu sama lain dan

rapat. Hubungan yang saling mengunci ini dapat menambah perlawanan terhadap

gesekan pada bidang gesernya. Derajat hubungan saling mengunci amar

butirannya akan sangat besar pada tanah-tanah pasir yang bergradasi baik dengan

bentuk butiran yang bersudut.

Tanah pasir sifatnya kasar, jika tahanan geser tanah pasir bertambah maka

akan menambah pula sudut gesek dalamnya. Pada tanah pasir, hanya kuat geser

dengan pengujian "drained", biasanya relevan dalam praktek, sedangkan nilai

sudut gesek dalam pada masing-masing kondisi pasir dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sudut gesek dalam untuk tanah pasir (Hary C.HJ992)
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Faktor-laktor yang mempengaruhi kuat geser tanah pasir antara tain •

1 I Ikuran butiran.

2. Kekasaran nermukaan butirannya,

3. Angka pori atau kerapalan relalif,

4 Distribusi bnliran,

5. Bentuk butiran

Dari faktor-faktor di atas yang palingbesar pengaruhnya adalah nilai angka

pori, karena angka nori akan berpengaruh pada kerapatamiya Jika angka pori

rendah atau kerapalan relatif tinggi, nilai kuat geser akan tinggi pula

Dari keterangan-keterangan diatas maka pasir dapat digunakan untuk

menambah kekuatan geser pada tanah untuk menambah kekuatan pondasi tb-ng

berdasarkan tahanan geser kulitnyaa^

2.3 Pondasi Tiang

Suatu bangunan hams rnempunyai pondasi yang terencana dengan baik

karena kerusakan atau ketidaksempumaan konstruksi dapat mt-nimbulkan

keruntuban suatu bangunan Pondasi dalam ini dipergunakan pada keadaan tanah

dimana suatu bangunan akan dibangun merupakan tanah yang lemah untuk

menvediakan daya dukung yang cukup kuat, sehingga beban perlu dili ruskan ke

lanisan vans? lebih kuat

lenis nondasi dalam dieunakan untuk menerusbm beban nermukaan pada

lapisan nendukung beban yang dalam apabila tanah nermukaan tidak mampu lagi

mendukung beban yang bekerja. Mekanisme nenerusan diikununn pada dasamya



sama bagi kedua sistem tersebut, nerbedaannya adalah pada metrde

pemasangannya.

Pada umumnva nondasi bans? terdiri dari berbasjai variasi ukuran bentuk

dan bahan yang memenuhi persyaratan-persyutatun khusus termasuk nersyaraian

ekonomis Menurut bahan vane d <>unakan nondasi tiara.' terb;mi atas ernnal ieiiis

vaitu tiang kavu tiang beton. bam? komposil

Se.suai dengan iudul tuuas akhir ncrnbahasan lebih ditekankan pada banc beton

2.3.1 Pondasi Tiang Kayu

Pondasi tiang pancang kayu dibuat dari batang nohon yang raba.'g-

cabangnya telah dipolong dan diberi bahan nengawel kemudian didorong ke

dalam tanah dengan uiunu van<> runcinn dan biasanva digunakan unluk nekeriaan

semeniara.

2.3.1 Pondasi Tiang Raja

Tianp nancann terbuat dari nrofil baia berbentuk H.WF atau nina dfnaf
^ * w i ^ .'ill

berlubano maunun tertutnn uinnir-uiununva Jenis lianp ini memnunvai

keuntungan dianfaranva mudah dinancang dan disambung. sedangkan problem

utamanya adalah masalah korosi

2.3.3 Pondasi Tiang Beton

Tiang beton dapat dibagi dalam dua jenis yaitu :

a Tiam? beton nracelak /"precast concrete nile")
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Tiang jenis ini dibentuk di temnat pencoran senhaI kemudian dibawa ke

temnat lokasi Tiang beton nracetak dimasukkan dengan cara meniancangkannya

ke dalam tanah sehingga menimbuikan gefaran yang cukup kuat

b Tiant? beton cor di temnat ("cast in olace'1")

Tiang beton ini dicor langsung di tempai dengan te> lebih dahnlu membra!

lubanp di dalam tanah diisi denpan lularipan kemudian dicor helon Unhik

menghindari keruntuban tanah pada lubang bor biasa dipakai "easing'

Penpeenran bams dilaksanakan dengan seksama guna rnenghindari nengisian

beton yang tidak mcrata dan beralibat mempengamhi kapasitas daya dukung

tiang

2.4 PonrJasi Tiano rlpna»n Priiilx-saran DiuriP B-nvah

Pada nerhitunnan kekuatan dnknnp nondasi lianp lerhadan kekuatan tanah

biasanva berdasarkan kekuatan dnknn." uinnp ("end hearing") dan atau kekuatan

tahanan peser kulilnva ("friction"") Jika nereneanaan lianp samnai menpenai

lanisan tanah keras maka biasanva diuunakan kekuatan dukunp uiunpnva, akan

tetapi jika lapisan tanah keras tersebut terdapat pada lapisan tanah yang cukup

dalam maka vanp dinerhifun«kan adalah kekuatan tahanan kubfnva. Pada

kenyafaan di lapangan kombinasi keduanya sering digunakan

Jika nerhihingan kekuatan dukung nondasi tiang berdasarkan tahanan

uinnpnva maka ha! vanp nerlu dinerhalikan adalah hrsarnva nenaninarm tianp

Pondasi tianp denpan nemhesaran ninnp bawah berlninan unluk menambah

kekuatan diiknnp- in'unp Ha] ini disebabkan karena kekuatan dnkimn nuinp
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berdasarkan luas penampang tiang dikalikan dengan nilai tahanan ujung Semakin

besar luas penampang tiang pancang. maka .semakm hew kekuatan riukunmv.i

(Donald P. Coduto, 1994) Model dari pondasi tine yang perlu dinerhabkan adalah

perbandingan antara diameter uuum (dh) dengan diameter hatang (d) tidak khih

dari 3. Model pondasi ini dapat dijihat pada gambar 2 I herikut mi

: mm
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